ANALISIS TEBAL PERKERASAN JALAN DENGAN

MENGGUNAKAN METODE BINA MARGA

(STUDI KASUS DESA LAINDEHA, WAINGAPU, SUMBA TIMUR, NTT) by KAKA, FLORENSIA RUMARIA
  
60 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Andiansyah, 2015, “Manajemen Transportasi Dalam Kajian dan Teori”, No. ISBN 
987-602-9006-12-4. Jakarta Pusat: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama 
Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga, Petunjuk 
Pelaksanaan Lapis Penetrasi Makadam (Lapen), 01/PT/B/1983 
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 “Penentuan Klasifiksi 
Fungsi Jalan di Kawasan Perkotaan”, Pd T-18-2004-B, Indonesia. 
Direktorat Jenderal Bina Marga (1987), ”Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan 
Lentur Jalan raya Dengan Metoda Analisa Komponen”, No. SKBI – 2.3.26.1987, 
Indonesia. 
Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997, “Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan 
Antar Kota”, Indonesia. 
Direktorat Jenderal Bina Marga, 2006, “Manual Konstruksi dan Bangunan”, 
Indonesia. 
Luke, 2016, Evaluasi Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Bina Marga. 
Yogyakarta. 
Kumorojati, 2016, Analisis Perkerasan Jalan Dengan Metode Analisa Komponen 
Ruas Jalan Magelang KM 10-12. Yogyakarta 
Republik Indonesia, 1985, ” Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 
Tahun 1985 Tentang Jalan”, Indonesia.  
Republik Indonesia, 2004. ”Undang-undang No.38 Tahun 2004 tentang jalan”, 
Indonesia 
Sukirman, S., (1992), “Perkerasan Lentur Jalan Raya”, Bandung: Penerbit Nova.  
 
 
 
 
